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Abstract 
Cocotinos Resort is one of resort which located in Kima Bajo village, Wori districts, North Minahasa regency. The 
existence of Cocotinos Resort in Kima Bajo village provides job opportunities for people. Cocotinos Resort 
employees are dominated by the people of Kima Bajo Village, so the resort has given contribute income to the 
people of Kima Bajo Village. This study aims to determine the contribution of Cocotinos Resort against the total 
income of the people in Kima Bajo Village and to determine the contribution of work’s length and work’s type against 
the people's income in Kima Bajo village. 
The basic method of this research is survey. The population of this research is the people of Kima Bajo Village. Data 
was collected using the sampling method, which use purposive sampling. The data collected consists of primary data 
and secondary data. The data analysis method used in quantitative descriptive analysis and qualitative descriptive 
analysis. Based on the results, the contribution of Cocotinos Resort against the total income of the people in Kima 
Bajo Village, Wori Disctrict, North Minahasa Regency is 94.45%. The results of the correlation analysis work’s type to 
the income of the people of Kima Bajo Village are 75% and also the work’s length to the income of the people in 
Kima Bajo Village is 54%. 
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Abstrak 
Cocotinos Resort adalah salah satu usaha resort yang terletak di Desa Kima Bajo, Kecamatan Wori Kabupaten 
Minahasa Utara. Keberadaan Cocotinos Resort di Desa Kima Bajo memberikan peluang kerja bagi masyarakat 
sekitar. Pegawai Cocotinos Resort didominasi oleh masyarakat Desa Kima Bajo, dengan demikian Cocotinos Resort 
memberikan kontribusi terhadap Pendapatan masyarakat Desa Kima Bajo. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kontribusi Cocotinos Resort terhadap total pendapatan masyarakat di Desa Kima Bajo dan mengetahui 
kontribusi lama bekerja serta jenis pekerjaan terhadap pendapatan masyarakat di Desa Kima Bajo.  
Metode dasar dalam penelitan ini adalah Survei. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Kima Bajo. 
Metode Pengambilan data menggunakan metode Sampling, dengan metode pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskkriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil analisis, diketahui 
kontribusi Cocotinos Resort terhadap total pendapatan masyarakat di Desa Kima Bajo Kecamatan Wori Kabupaten 
Minahasa Utara adalah 94,45%. Hasil analisis korelasi jenis pekerjaan terhadap pendapatan masyarakat Desa Kima 
Bajo sebesar 75% dan korelasi lama bekerja terhadap pendapatan masyarakat Desa Kima Bajo sebesar 54%. 
 
Kata Kunci: kontribusi, cocotinus resort, pendapatan masyarakat, Kima Bajo 
 

PENDAHULUAN 
Potensi wisata yang besar di Indonesia membuat para pelaku usaha 

memanfaatkan hal ini dengan cara yaitu membuka destinasi-destinasi wisata. Sulawesi 
Utara memiliki potensi wisata yang besar sehingga dijuluki The Raising Star pariwisata di 
Indonesia. Potensi ini juga menjadi pintu usaha di berbagai bidang, termasuk bidang 
akomodasi. Adanya penginapan seperti resort bisa di jumpai di berbagai destinasi wisata. 
Salah satunya di Kabupaten Minahasa Utara tepatnya di Desa Kima Bajo.  

Desa Kima Bajo dikenal dengan desa wisata yang menyajikan keindahan bahari 
sebagai objek dan daya tarik wisata. Terletak di daerah pesisir, membuat desa ini 
memiliki potensi yang besar untuk membangun usaha di bidang pariwisata. Usaha wisata 
seperti resort, penginapan, olaraga air (diving) bisa dijumpai di desa ini. Salah satu resort 
yang ada di desa ini yaitu Cocotinos Resort. Cocotinos Resort terletak di Desa Kima Bajo, 
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Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara. Keberadaan Cocotinos Resort di Desa 
Kima Bajo memberikan peluang kerja bagi masyarakat sekitar. Pegawai Cocotinos Resort 
didominasi oleh masyarakat Desa Kima Bajo, dengan demikian Cocotinos Resort 
memberikan kontribusi terhadap Pendapatan masyarakat Desa Kima Bajo. Hal inilah 
yang menarik perhatian peneliti untuk mengadakan penelitian terhadap kontribusi adanya 
Cocotinos Resort terhadap pendapatan masyarakat Desa Kima Bajo. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kontribusi Cocotinos Resort terhadap total pendapatan 
masyarakat di Desa Kima Bajo dan mengetahui kontribusi lama bekerja serta jenis 
pekerjaan terhadap pendapatan masyarakat di Desa Kima Bajo. 

Pendapatan masyarakat khususnya di daerah pesisir dapat dikatakan jauh dari 
kata cukup untuk memenuhi kebutuhan harian. Masyarakat yang tidak memilliki 
penghasilan tetap seperti nelayan, pedagang, tukang bangunan dan pekerjaan lainnya 
tentu sulit untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan pendapatan yang terbatas dan tidak 
menentu. Keterbatasan ini menjadikan alasan pentingnya masyarakat melakukan 
diversifikasi mata pencaharian untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Keberadaan 
Cocotinos Resort di Desa Kima Bajo memberikan peluang kerja bagi masyarakat sekitar. 
Selain mendapat penghasilan yang rutin setiap bulan, juga pengembangan kemampuan 
baik keahlian sesuai jenis pekerjaan (hard skill) maupun kemampuan berinteraksi 
menggunakan bahasa asing dengan pengunjung manca negara yang menginap di 
Cocotinos Resort (soft skill) dapat meningkat dengan bekerja di Cocotinos Resort dan 
tentunya juga dapat mempengaruhi pendapatan keluarga masyarakat di Desa Kima Bajo. 
Pegawai Cocotinos Resort didominasi oleh masyarakat Desa Kima Bajo sendiri dan 
menjadi kesempatan yang sangat baik untuk dimanfaatkan masyarakat di Desa Kima 
Bajo. Kondisi ini menjadi menarik untuk dilihat berapa besar kontribusi Cocotinos Resort 
dalam menunjang pendapatan yang diperoleh masyarakat Desa Kima Bajo. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode Dasar Penelitian 

Metode Penelitan pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Santoso, 2005). Metode dasar yang digunakan 
pada penelitian ini adalah survei. Menurut Islamy (2019) metode penelitian survei adalah 
suatu metode dimana dalam pengumpulan datanya bisa menggunakan kuesioner dan 
wawancara yang didapat dari sampel berupa orang, yang mana dari data tersebut akan 
dapat mewakili suatu populasi tertentu sesuai dengan kepentingan penelitian, baik untuk 
mengetahui siapa mereka, apa yang mereka pikir, rasakan, atau kecenderungan suatu 
tindakan. 
 
Metode Pengambilan Data 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat desa Kima Bajo. Pengambilan 
data dilakukan dengan metode sampling. Jumlah sampel yang diambil yaitu 32 orang, 
yaitu sebanyak masyarakat Desa Kima Bajo yang bekerja di Cocotinos Resort. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, 
dimana sampel yang diambil adalah semua masyarakat Desa Kima Bajo yang bekerja di 
Cocotinos Resort. Data yang dikumpulkan terdiri atas data primer dan data sekunder.  
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Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis kuantitatif merupakan 
pengolahan data dengan menggunakan perhitungan matematis sederhana (Fathoni, 
2006). Analisis deskriptif kualititaf digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai 
sosial responden. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk memperoleh gambaran 
mengenai kontribusi pendapatan dari Cocotinos Resort terhadap pendapatan rumah 
tangga responden (Tuankotta dkk, 2019). 

 
Kontribusi Cocotinos Resort Terhadap Total Pendapatan Masyarakat 

Kontribusi Cocotinos Resort terhadap pendapatan masyarakat Desa Kima Bajo 
merupakan persentase rasio antara jumllah pendapatan yang diperoleh dari Cocotinos 
Resort dengan total pendapatan responden. Adapun rumus yang digunakan adalah: 

 Xx 
   Y 

Keterangan: 

K:  Kontribusi Cocotinos Resort terhadap Pendapatan (%) 
X: Pendapatan dari Cocotinos Resort (Rp/Tahun) 
Y: Total Pendapatan Rumahtangga (Rp/Tahun) 

 
Kontribusi Lama Bekerja dan Jenis Pekerjaan Terhadap Total Pendapatan 
Masyarakat 

Kontribusi dari lama bekerja dan jenis pekerjaan di Cocotinos Resort terhadap 
pendapatan masyarakat yang bekerja di Cocotinos Resort dan seberapa besar 
kontribusinya dianalisis menggunakan analisis korelasi. Analisis korelasi digunakan untuk 
melihat gambaran bagaimana hubungan lama bekerja (X1) dan jenis pekerjaan (X2) 
terhadap pendapatan masyarakat Desa Kima Bajo. Wulandari dan Darsana (2017) 
menyatakan bahwa semakin lama usaha berdiri akan dapat mempengaruhi kemampuan 
profesionalnya, meningkatnya ketrampilan dan pelanggan sehingga akan dapat 
meningkatkan pendapatan. Sama seperti karyawan, semakin lama karyawan bekerja, 
semakin berpengalaman dan profesional karyawan tersebut sehingga perusahaan akan 
memberikan penghargaan berupa pemberian gaji (pendapatan) yang lebih tinggi. Jenis 
pekerjaan juga menentukan gaji atau pendapatan yang akan didapat oleh pekerja. 
Semakin besar resiko dari jenis pekerjaan yang diambil, maka semakin besar upah atau 
gaji yang harus dibayarkan perusahaan dan hal itu dapat meningkatkan pendapatan 
pekerja.  

Pada penelitian ini, jenis pekerjaan diberikan nilai atau score sesuai dengan kriteria 
masing-masing jenis pekerjaan. Kriteria pada masing-masing nilai menunjukkan tingkat 
pekerjaan. Handayani dan Purwanto (2014) menjelaskan skala yang digunakan dalam 
menentukan dampak suatu kejadian risiko yaitu tingkat skala 1-5 sebagai berikut:  
1. Insignifican injuries yaitu dampaknya tidak signifikan terhadap tenaga kerja atau 

manusia → tidak ada cidera. 
2. Minor injuries yaitu dampaknya kecil atau ringan terhadap tenaga kerja → cidera 

ringan dan masih bisa bekerja  
3. Moderat injuries yaitu dampaknya sedang terhadap tenaga kerja atau manusia → 

cidera dan tidak bisa bekerja.  

𝑥 100% K = X 

Y 
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4. Major injuries yaitu dampaknya besar terhadap tenaga kerja atau manusia → cacat 
tubuh.  

5. Catastrophic yaitu dampaknya sangat besar terhadap tenaga kerja atau manusia → 
meninggal dunia.  

Penelitian ini menggunakan nilai 1 – 5 dengan pengertian bahwa semakin besar 
nilai suatu jenis pekerjaan, maka semakin banyak resiko yang dihadapi oleh pekerja 
tersebut. Hasil observasi langsung ke tempat penelitian, terdapat sebanyak 8 jenis 
pekerjaan dengan posisi yaitu Anak Buah Kapal (ABK), receptionist (penerima tamu), 
house keeping (petugas pembersih dan pembenah), engineering (petugas bagian teknik), 
kitchen (juru masak), capten boat (kapten kapal), security (petugas keamanan) dan diving 
guide (pemandu selam). Jenis pekerjaan dengan nilai atau score. 
 

Tabel 1. Penilaian Pekerjaan Berdasarkan Resiko 

Jenis 
Pekerjaan 

Keterampilan 
& 

Pengetahuan 
Pengalaman 

Insignifican 
injuries 

Minor 
injuries 

Moderat 
injuries 

Major 
injuries 

Catastrophic Score 

Security ✓ ✓       ✓    4 

Crew boat ✓ ✓   ✓       2 

Receptionist ✓ ✓  ✓          1 

Kitchen ✓ ✓       ✓   4 

House 
Keeping 

✓   ✓         1 

Dive Guide ✓ ✓          ✓ 5 

Engineering ✓ ✓      ✓     3 

Boat Captain ✓ ✓          ✓ 5 

 
Pada Tabel 1, jenis pekerjaan house keeping mempunyai tugas untuk mengontrol 

kebersihan area, membersihkan kamar tamu sehingga resiko untuk cedera tidak dimiliki 
oleh pekerja (insignifican injuries) dan receptionist   mempunyai tugas untuk menerima 
tamu, meneruskan pesan, berhadapan dengan tamu (receptionist), dengan nilai 1. 
Pekerjaan dan crew boat mempunyai tugas untuk dan membantu boat captain dalam 
menyiapkan kapal sehingga ada kemungkinan untuk mengalami cedera kecil (minor 
injuries) sehingga memiliki nilai 2. Pekerjaan engineering memiliki tugas untuk 
bertanggung jawab terhadap masalah teknis yang menyangkut dengan alat dan listrik 
(moderat injuries) dengan nilai 3. Pekerjaan kitchen dan security memiliki tingkat resiko 
yang sangat besar. Pekerja security yang bekerja untuk bertanggung jawab terhadap 
keamanan area dan berhadapan langsung dengan ancaman luar.  

Pekerja kitchen yang bekerja dengan alat dapur dan suhu panas. Kedua jenis 
pekerjaan ini memiliki tingkat resiko (major injuries). Pekerjaan dive guide memiliki tugas 
yang terus berada di dalam laut. Kondisi ini membuat jenis pekerjaan dive guide memiliki 
tingkat resiko yang sampai mempertaruhkan nyawa. Jenis pekerjaan boat capten memiliki 
tugas bertanggung jawab terhadap kapal yang digunakan sehingga memiliki dampak 
cedera yang besar Jenis pekerjaan dengan nilai 5 ini harus memakai Alat Pelindung Diri 
(APD) pada saat bekerja dan harus memiliki tingkat keahlian khusus karena tingkat resiko 
yang dihadapi sangat besar dan menyangkut nyawa (catasthropic). 

Sarwono (2006) menjelaskan guna memudahkan melakukan interpretasi mengenai 
kekuatan hubugan dilakukan menurut petunjuk yaitu: 
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 0,00  : Tidak ada korelasi antara dua variabel 
>0,00 - 0,25 : Korelasi sangat lemah 
>0,25 - 0,50 : Korelasi cukup 
>0,50 - 0,75 : Korelasi kuat 
>0,75 - 0,99 : Korelasi sangat kuat 
 1,00 : Korelasi sempurna 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Responden 
Umur 

Usia seseorang yang bekerja dapat menentukan hasil kerja. Umur tenaga kerja 
yang berada dalam usia produktif (15-60 tahun). Umur produktif memiliki hubungan positif 
dengan produktivitas tenaga kerja. Artinya jika umur tenaga kerja pada kategori produktif 
maka produktivitas kerjanya akan meningkat. Ini dikarenakan pada tingkat usia produktif 
tenaga kerja memiliki kreatifitas yang tinggi terhadap pekerjaan sebab didukung oleh 
pengetahuan dan wawasan yang lebih baik serta mempunyai tanggung jawab yang tinggi 
terhadap tugas yang diberikan (Suyono dan Hermawan, 2013). Umur responden yang 
menjadi pekerja di Cocotinos Resort dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Keadaan responden menurut umur 

Sumber: data primer (2021) 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa semua responden merupakan orang yang berada 
pada umur produktif yaitu antara umur 16 tahun sampai 60 tahun menurut Suyono dan 
Hermawan (2013). Semua responden berada pada antara umur 25 sampai 55 tahun dan 
yang terbanyak yaitu pada umur antara 45 - <50 tahun yaitu berjumlah 13 orang (41%). 
Hasil ini menyimpulkan bahwa semua responden masih dalam usia produktif untuk 
bekerja sesuai dengan pernyataan Suryono dan Hermawan (2013) tentang umur produktif 
tenaga kerja.  

 
Jumlah Tanggungan Keluarga 

Tanggungan keluarga yang dimaksud adalah jumlah anggota keluarga yang biaya 
hidupnya ditanggung oleh responden yang terdiri dari diri sendiri, suami atau istri, anak-
anak dan tanggung jawab lainnya yang tinggal di dalam satu rumah. Jumlah tanggungan 
keluarga responden dapat dilihat dalam Tabel 3.  

Tabel 3. Jumlah Tanggungan Keluarga Responden 

Tanggungan Keluarga Jumlah Responden Persentase 

1 – 2 orang 2 6 

3 – 4 orang 24 75 

5 - 6 orang 6 19 

Jumlah 32 100 

Sumber: Data Primer (2021) 

Umur Jumlah Persentase 

25 - <30 2 6 

30 - <35 2 6 

35 - <40 2 6 

40 - <45 9 28 

45 - <50 13 41 

50 - <55 4 13 

Jumlah 32 100 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga responden berkisan 
antara 1 sampai 6 orang. Responden terbanyak pada jumlah tanggungan antara 3-4 
orang dengan persentase 75% atau berjumlah 24 orang yaitu terdiri dari diri sendiri, 
suami/istri, dan 1 sampai 2 anak.  

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa dari 32 orang responden itu 
mempunyai tanggungan keluarga sebanyak 121 orang (lampiran.2).  Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa 121 orang atau 13% penduduk Desa Kima Bajo hidupnya bergantung 
pada adanya Cocotinos Resort. Disadari atau tidak disadari oleh masyarakat Desa Kima 
Bajo, besarnya kontribusi adanya Cocotinos Resort terhadap kesejahteraan masyarakat 
Desa Kima Bajo. 
 
Lama Bekerja 

Seseorang yang sudah lama bekerja di suatu tempat tentunya sudah memiliki 
pengalaman dibidangnya dan merasa nyaman dengan pekerjaan yang dilakukan. Lama 
responden bekerja di Cocotinos Resort dapat dilihat di Tabel 4. 

Tabel 4. Lama Bekerja Responden 

Lama bekerja Jumlah Responden Persentase 

1 - <5 tahun 2 6 

5 - <10 tahun 5 16 

10 – <15 tahun 20 62 

15 – 17 tahun 5 16 

Jumlah 32 100 

Sumber: Data Primer 

Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh responden sudah bekerja di Cocotinos 
Resort selama 1 sampai 17 tahun. Responden terbanyak yang sudah bekerja antara 10 
sampai kurang dari 15 tahun berjumlah 20 orang (62%). Berdasarkan Tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas responden sudah bekerja di Cocotinos Resort lebih dari 10 
tahun karena yang bekerja lebih dari 10 tahun berjumlah 25 orang atau 78% dari jumlah 
responden. 

Berdasarkan wawancara juga diketahui bahwa 2 orang responden sudah bekerja 
di Cocotinos Resort sejak Cocotinos Resort itu berdiri yaitu 17 tahun yag lalu. Cocotinos 
Resort hampir setiap tahun merekrut masyarakat Desa Kima Bajo menjadi karyawannya, 
hal ini dibuktikan dengan lamanya responden bekerja di Cocotinos Resort. Terakhir 
Cocotinos Resort merekrut karyawan baru dari masyarakat Kima Bajo adalah 4 tahun 
yang lalu, hal ini dibuktikan dengan adanya pengalaman kerja responden yang paling 
rendah adalah 4 tahun. 

Hasil wawancara terhadap responden juga menyatakan bahwa tidak ada masalah 
dalam hal pembayaran gaji selama bekerja di Cocotinos Resort. Pembayaran gaji 
pegawai yang tidak pernah terlambat, hal ini membuat para pekerja merasa nyaman 
untuk bekerja di Cocotinos Resort. 
 
Jenis Pekerjaan 

Pekerjaan di Cocotinos Resort yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kima Bajo 
yaitu crew boat atau Anak Buah Kapal (ABK), receptionist (penerima tamu), house 
keeping (petugas kebersihan), engineering (teknisi), kitchen (juru masak), capten boat 
(nahkoda), security (petugas keamanan) dan diving guide (pemandu selam). Pegawai 
yang bekerja di Cocotinos Resort berjumlah 32 orang dengan pembagian jenis pekerjaan 
seperti pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Jenis Pekerjaan Responden 

Jenis Pekerjaan 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

crew boat (ABK) 3 9 

Receptionist (penerima tamu) 2 6 

Housekeeping (petugas kebersihan) 5 16 

Engineering (teknisi) 4 13 

Kitchen (juru masak) 5 16 

capt boat (kapten kapal/perahu) 1 3 

Security (petugas keamanan) 6 19 

Diving guide (pemandu selam) 6 19 

Jumlah 32 100 

Sumber: data primer (2021) 

Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat 8 jenis pekerjaan pada Cocotinos Resort. 
Jenis pekerjaan diving guide memiliki tingkat persentase 19% dengan alasan bahwa 
fasilitas unggul yang ditawarkan Cocotinos Resort adalah pada kegiatan menyelam. Jenis 
pekerjaan yang memiliki tingkat persentase 19% juga adalah security. Cocotinos Resort 
mengutamakan kenyamanan tamu yang datang sehingga penjaga keamanan merupakan 
salah satu hal yang sangat dibutuhkan, karena tidak bisa sembarangan masyarakat yang 
masuk selain pegawai disana.  

Jenis pekerjaan yang memiliki tingkat persentase 16% yaitu kitchen dan 
housekeeping. Pekerjaan di kitchen adalah salah satu pekerjaan yang penting di 
Cocotinos Resort. Pegawai di tuntut harus mempunyai keahlian memasak yang baik 
karena tamu yang datang adalah tamu lokal maupun manca negara, maka responden 
sebagai pegawai kitchen juga harus inovatif dalam setiap menu masakan yang sajikan 
setiap harinya. Pekerjaan housekeeping juga menjadi pekerjaan yang dibutuhkan, karena 
Cocotinos Resort adalah tempat wisata yang mengutamakan kenyamanan tamu yang 
datang.  

Jenis pekerjaan engineering (13%) memiliki tugas untuk bertanggung jawab 
memelihara seluruh instalasi, mesin, bangunan dan fasilitas-fasilitas gedung lainnya dan 
melakukan perbaikan jika terjadi kerusakan. Pekerjaan crew boat (9%) dan capt boat 
(3%) juga diperlukan dalam Cocotinos Resort yang menyajikan fasilitas untuk menikmati 
keindahan bawah laut sebagai objek wisata unggul. Jenis pekerjaan capt boat harus 
seseorang yang memiliki pengetahuan dan pengalaman di bidangnya. Sebagai seorang 
capt boat, juga memerlukan orang yang membantu segala kegiatan di atas kapal, yang 
disebut dengan Anak Buah Kapal (ABK) atau crew boat.  

Jenis pekerjaan yang terakhir yaitu recepsionist (6%). Seseorang yang bekerja 
sebagai penerima tamu biasanya orang yang pandai dalam hal komunikasi dan interaksi, 
juga yang berpenampilan menarik. Hal ini disebabkan bahwa ketika pengunjung datang 
ke Cocotinos Resort, maka pegawai yang pertama berinteraksi adalah penerima tamu. 
Pegawai di jenis pekerjaan ini juga harus mampu berbahasa asing dan dapat 
menyampaikan informasi resort dengan tepat. 
 
Pendapatan Masyarakat dari Cocotinos Resort 

Pendapatan merupakan suatu bagian yang sangat penting dalam keluarga, 
karena dengan pendapatan maka keluarga dapat membiayai seluruh kebutuhan 
keluarganya. Masyarakat di Desa Kima Bajo yang bekerja di Cocotinos Resort memiliki 

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/akulturasi


AKULTURASI_jurnal ilmiah agrobisnis perikanan 

Available online:http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/akulturasi 
_______________________________________________________________________________________________________ 

_______________________________________________________________________________________________________ 
8   Vol. 10 No. 1 (April 2022) 
    p-ISSN. 2337-4195 / e-ISSN: 2685-4759 

pendapatan sesuai dengan jenis pekerjaan masing-masing seperti yang ada pada Tabel 
6.  

Tabel 6. Gaji Pokok Responden dari Cocotinos Resort 

Pendapatan (Rp) Jumlah Responden Persentase 

2.500.000 – <3.000.000 2 6 

3.000.000 – <3.500.000 11 34 

3.500.000 – <4.000.000 7 22 

4.000.000 – <4.500.000 6 19 

4.500.000 – <5.000.000 4 13 

5.000.000 – <5.500.000 2 6 

Jumlah 32 100 

Sumber: data primer (2021) 
Tabel 6 menunjukkan bahwa pendapatan responden di Cocotinos Resort 

bervariasi antara Rp.2.500.000 sampai Rp.5.500.000. Pendapatan tertinggi yaitu 
Rp.5.500.000 yang hanya diperoleh satu orang yaitu koordinator dive guide dan yang 
terendah yaitu Rp.2.800.000 untuk receptionist. Pendapatan terbanyak berada pada 
kisaran Rp.3.000.000 sampai kurang dari Rp.3.500.000 dengan tingkat persentase 34%. 
Pendapatan responden yang diperoleh dari Cocotinos Resort terbagi atas gaji pokok dan 
Tunjangan Hari Raya seperti terlihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Pendapatan Responden dari Cocotinos Resort 

Pendapatan dari Cocotinos 
Resort 

Total responden Total / bulan (Rp) Total / tahun (Rp) Rata-rata (Rp) 

Gaji pokok 32 121,350,000 1,456,200,000 45,506,250 

THR 32  121.350.000 3.792.188 

Total 32 121.350.000 1.577.550.000 49.298.438 

Sumber: data primer (2021) 

Tabel 7 menunjukkan bahwa total pendapatan gaji pokok responden dari 
Cocotinos Resort sebesar Rp.121.350.000 per bulan dan sebesar Rp.1.456.200.000 per 
tahun. Responden juga mendapat Tunjangan Hari Raya sebesar gaji pokok masing-
masing responden dan diterima satu kali dalam setahun. Total Tunjangan Hari Raya dari 
Cocotinos Resort adalah Rp.121.350.000 per tahun. Total seluruh pendapatan dari 
Cocotinos Resort yaitu gaji pokok ditambah dengan Tunjangan Hari Raya dalam setahun 
adalah Rp.1.577.550.000 per tahun dengan rata-rata Rp.49.298.438 per responden per 
tahun.  
 
Pendapatan Masyarakat di luar Cocotinos Resort 

Pendapatan lain dari responden diperoleh dengan melakukan diversifikasi mata 
pencaharian atau dengan menjalankan pekerjaan lain di luar dari pekerjaan utama 
sebagai pegawai di Cocotinos Resort. Hasil wawancara terhadap 32 responden, terdapat 
sebanyak 9 orang responden yang memiliki pekerjaan lain di luar sebagai pegawai di 
Cocotinos Resort seperti terlihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Total Pendapatan Responden di Luar Cocotinos Resort 

No. Total Pendapatan / Tahun (Rp) Keterangan 

1. 33,000,000 Pedagang ikan 

2. 4,275,000 service TV 

3. 6,300,000 Agen credit 

4. 15,000,000 Pedagang (warung) 

5. 2,530,000 Guru mengaji 

6. 2,100,000 Ternak ayam 

7. 2,900,000 Jual arang 

8. 1,650,000 Agen BRI link 

9. 25,000,000 Jual baju 

Jumlah 92,755,000  

Sumber: data primer 
Tabel 8 menunjukkan bahwa pendapatan responden di luar Cocotinos Resort 

adalah Rp. 92.755.000 per tahun. Pekerjaan yang dilakukan oleh responden yaitu 
pedagang ikan, jasa service TV, agen credit, pedagang (warung), guru mengaji, peternak 
ayam, penjual arang, agen bank dan penjual baju.  
 
Kontribusi Cocotinos Resort Terhadap Total Pendapatan Masyarakat 

Total pendapatan responden dari Cocotinos Resort telah ditunjukkan pada Tabel 
7 yaitu Rp.1.577.550.000/tahun. Selain menjadi pekerja di Cocotinos Resort, ada 
sebanyak 9 dari 32 responden yang mempunyai pekerjaan sampinganTotal pendapatan 
di luar Cocotinos Resort yaitu Rp. 92.755.000/tahun seperti yang ada pada Tabel 8. 
Adapun total pendapatan responden dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Total Pendapatan Responden 

Pendapatan (tahun) Jumlah (Rp) Rata-rata 

Cocotinos Resort (gaji pokok + THR) 1,577,550,000 49,298,438 

Pekerjaan di luar Cocotinos Resort 92,755,000 2,898,594 

Jumlah 1,670,305,000 52,197,032 

Sumber: data primer (2021) 

Kontribusi pendapatan merupakan persentase rasio antara pendapatan yang 
berasal dari yang diperoleh dari Cocotinos Resort dengan total pendapatan. Kontribusi 
pendapatan ini diperoleh dari pendapatan Cocotinos Resort (Y) yaitu Rp.1.577.500.000 
dibagi dengan total pendapatan masyarakat (X) yaitu Rp.1.670.305.000 di kali dengan 
seratus persen. Perhitungan kontribusi dilakukan untuk mengetahui sektor mana yang 
mempunyai kontribusi paling besar terhadap pendapatan masyarakat secara 
keseluruhan. 

 

𝐾 =
1.577.550.000

1.670.305.000
  𝑥 100 % 

𝐾 = 94,45 % 

 Kontribusi Cocotinos Resort terhadap pendapatan responden yang merupakan 
anggota masyarakat Desa Kima Bajo yaitu 94,45%. Nilai ini menunjukkan bahwa 

𝐾 =
𝑋

𝑌
 𝑥 100% 
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Cocotinos Resort mengambil bagian besar dalam menunjang pendapatan masyarakat 
yang ada di Desa Kima Bajo. Total responden sebanyak 32 orang, ada 9 orang yang 
memiliki pekerjaan di luar pekerjaan utama sebagai pegawai di Cocotinos Resort. Artinya 
bahwa sebanyak 23 orang penghasilannya diperoleh hanya dari Cocotinos Resort dan 
sisanya sebanyak 9 orang penghasilannya terbagi atas pekerjaan di Cocotinos Resort 
dan pekerjaan lain yang dilakukan sebagai pekerjaan sampingan. Total pendapatan pada 
23 responden dapat dilihat pada tabel 10. 

Tabel 10.  Total Pendapatan 23 Responden 

Pendapatan (tahun) Jumlah (Rp) Rata-rata 

Cocotinos Resort (gaji pokok + THR) 1.143.675.000 49.725.000 

Jumlah 1.143.675.000 49.725.000 

Sumber: Data Primer (2021) 

 

 

     𝐾 =  100 % 
Kontribusi Cocotinos Resort terhadap pendapatan 23 responden sebesar 100% 

artinya bahwa ke 23 responden beserta anggota keluarga yang ditanggungnya 100% 
menggantungkan hidupnya pada pendapatan dari Cocotinos Resort. Jika terjadi hal yang 
membuat Cocotinos Resort ini harus menutup usahanya, maka sebanyak 23 orang 
masyarakat Desa Kima Bajo kehilangan pekerjaan utama dan tidak dapat menghidupi 
keluarganya.  Responden yang memiliki pekerjaan sampingan sebanyak 9 orang dengan 
total pendapatan dapat dilihat pada tabel 11. 

Tabel 11. Total Pendapatan 9 Responden 

Pendapatan (tahun) Jumlah (Rp) Rata-rata 

Cocotinos Resort (gaji pokok + THR) 433.875.000 48.208.333 

Pekerjaan di luar Cocotinos Resort 92,755,000 2.898.594 

Jumlah 526.630.000 51.106.927 

Sumber: data primer (2021) 

 
 
 

  
 

              𝐾 = 82,38706492 𝑥 100 % 

     K = 82, 39% 
 
Kontribusi Cocotinos Resort terhadap 9 responden sebesar 82%. Pendapatan 

yang diperoleh dari Cocotinos Resort lebih besar dari total pendapatan pekerjaan 
sampingan. Disini mengindikasikan bahwa 9 orang responden beserta anggota keluarga 
yang ditanggungnya 82% hidupnya bergantung pada pendapatan yang diperoleh dari 
Cocotinos Resort, yang 18% bergantung pada pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan 
sampigannya. 
 
  

𝐾 =
𝑋

𝑌
 𝑥 100% 

𝐾 =  
1.143.675.000

1.143.675.000
 𝑥 100% 

𝐾 =
𝑋

𝑌
 𝑥 100% 

𝐾 =  
433.875.000

526.630.000
 𝑥 100% 
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Kontribusi Jenis Pekerjaan dan Lama Bekerja Terhadap Pendapatan Masyarakat 
Seseorang yang sudah lama mengerjakan sesuatu yang diulang terus menerus 

akan meningkatkan produktivitas atau keahliannya dalam mengerjakan hal tersebut. 
Lama bekerja juga dapat membuat seorang pekerja mempunyai pengalaman lebih baik. 
Seseorang yang sudah lama bekerja biasanya mendapat apresiasi dari perusahaan atas 
loyalitas dan ketekunan orang tersebut dalam bekerja. Apresiasi tersebut dapat berupa 
kenaikan gaji yang dapat meningkatkan pendapatan. Selain lama bekerja, jenis pekerjaan 
yang dilakukan juga dapat mempengaruhi pendapatan. Hal ini disebabkan oleh tingkat 
resiko dari masing-masing pekerjaan. Semakin besar resiko yang akan dihadapi oleh 
pekerja tersebut, semakin besar gaji yang akan didapat dan meningkatkan pendapatan. 
 
Hubungan Jenis Pekerjaan Terhadap Pendapatan 

Analisis korelasi dilakukan guna mendapatkan gambaran bagaimana keeratan 
hubungan variabel X1 (jenis pekerjaan) berkaitan atau dapat menjelaskan variabel Y 
(pendapatan) masyarakat Desa Kima Bajo yang bekerja di Cocotinos Resort. Output 
analisis korelasi menggunakan Aplikasi Microsoft Excel dan dapat di lihat pada Tabel 12. 
 

Tabel 12. Output Analisis Korelasi 

Sumber: Analisis Data Primer  

Tabel 12 menunjukkan hasil korelasi dalam bentuk Multiple R adalah 0,75 yang 
artinya bahwa hubungan antara Pendapatan (Y) dengan variabel jenis pekerjaan (X1) dan 
lama bekerja (X2) sebesar 78%. Nilai korelasi hubungan antara jenis pekerjaan (X1) dan 
lama bekerja (X2) terhadap pendapatan masyarakat yang dinyatakan oleh Multiple R yaitu 
0.78 masuk dalam kategori sangat kuat (> 0,75 - 0,99) (Sarwono, 2006). Nilai R Square 
atau sebagai koefisien determinasi (penentu) adalah 0,61 yang artinya bahwa sebesar 
61% variabel pendapatan (Y) dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel jenis 
pekerjaan (X1) dan lama bekerja (X2) di Cocotinos Resort, sedangkan sebanyak 39% 
dapat dijelaskan dari variabel-variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.  
 
Hubungan Lama Bekerja Terhadap Pendapatan 

Output analisis korelasi menggunakan Aplikasi Microsoft Excel dan dapat di lihat 
pada Tabel 13. 

Tabel 13. Output Analisis Korelasi Lama Bekerja 

Regression Statistics 

Multiple R 0,348761349 

R Square 0,121634478 

Adjusted R Square 0,092355628 

Standard Error 716176,151 

Observations 32 

Sumber: Pengolahan data primer (2021) 

Regression Statistics 

Multiple R 0,758071763 

R Square 0,574672798 

Adjusted R Square 0,560495224 

Standard Error 498360,7084 

Observations 32 
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Tabel 13 menunjukkan hasil korelasi dalam bentuk Multiple R adalah 0,34 yang 
artinya bahwa hubungan antara Pendapatan (Y) dengan variabel lama bekerja (X2) 
sebesar 34%. Nilai korelasi hubungan antara lama bekerja (X2) terhadap pendapatan 
masyarakat yang dinyatakan oleh Multiple R yaitu 0.34 masuk dalam kategori cukup (> 
0,25- 0,50) menurut Sarwono (2006). Hasil yang diperoleh yaitu bahwa terdapat 
hubungan cukup antara lama bekerja di Cocotinos Resort dengan pendapatan. Nilai R 
Square atau sebagai koefisien determinasi (penentu) adalah 0,12 yang artinya bahwa 
sebesar 12% variabel pendapatan (Y) dapat dijelaskan oleh lama bekerja (X2) di 
Cocotinos Resort, sedangkan sebanyak 88% dapat dijelaskan dari variabel-variabel lain 
yang tidak diamati dalam penelitian ini.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cocotinos Resort memiliki kontribusi yang 
positif terhadap pendapatan masyarakat Desa Kima Bajo. Lapangan kerja, gaji tetap dan 
tunjangan pendapatan sangat dirasakan manfaatnya bagi masyarakat untuk 
meningkatkan pendapatan demi memenuhi kebutuhan harian di banding dengan hasil 
pendapatan yang tidak menentu di luar Cocotinos Resort. Hal ini terbukti bahwa dengan 
tingkat persentase 94,45% pendapatan masyarakat di terima dari Cocotinos Resort di 
banding dengan pekerjaan di luar. Artinya masyarakat sangat terbantu pendapatannya 
dengan adanya Cocotinos Resort. 

Jenis pekerjaan yang dilakukan dan lama bekerja di Cocotinos Resort juga ada 
hubungannya dengan pendapatan. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis korelasi 
sebesar 0,75 (korelasi kuat) untuk jenis pekerjaan yang artinya berhubungan kuat dengan 
pendapatan, sedangkan hasil analisis korelasi sebesar 0,34 (korelasi cukup) untuk lama 
bekerja yang artinya tidak memiliki hubungan yang erat antara lama bekerja dengan 
pendapatan yang diperoleh.   
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kontribusi Cocotinos Resort terhadap total pendapatan masyarakat di Desa Kima 

Bajo Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara adalah 94,45%  
2. Korelasi jenis pekerjaan di Cocotinos Resort terhadap pendapatan masyarakat 

Desa Kima Bajo Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara sebesar 75%. 
3. Korelasi jenis pekerjaan di Cocotinos Resort terhadap pendapatan masyarakat 

Desa Kima Bajo Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara sebesar 34%. 
Saran 
 Masyarakat diharapkan bisa lebih memanfaatkan potensi desa yang ada agar 
pendapatan dapat meningkat. Tidak hanya bergantung pada satu pekerjaan, tetapi lebih 
aktif dan bisa memanfaatkan potensi di sekitar Cocotinos Resort.  
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